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Nama       : WAHDANIAR 
Nim          : 60300112045 
Jurusan   : Biologi 
Fakultas  : Sains dan Teknologi  
 
Sungai Je’neberang merupakan sungai yang terletak di Kabupataen Gowa 
yang memiliki keanekaragaman hayati seperti mollusca yang terdiri dari Gastropoda 
dan Bivalvia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keanekaragaman Dan 
Kelimpahan  Gastropoda di Sungai Je’neberang. Pengambilan sampel dilakukan di 
tiga titik stasiun yaitu stasiun I Limbah Domestik, stasiun II Penambangan Pasir dan 
stasiun III Muara Sungai. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2016, dengan 
menggunakan metode Line transect. Parameter yang diukur meliputi parameter fisika, 
kimia, dan biologi. Dari hasil penelitian pada 3 stasiun ditemukan 7 spesies 
Gastropoda dengan indeks Keanekaragaman yang tergolong rendah dengan jumlah 
yaitu 1,792, sedangkan indeks Dominansi juga tergolong rendah dengan jumlah yaitu 
0,178. 
 
Kata kunci: Keanekaragaman jenis Gastropoda, metode Line Transect (Transek 
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Je’neberang River is a river located in Gowa biodiversity such as molluscs 
consists of gastropods and bivalves. This study aims to determine the diversity and 
abundance of gastropods in Je'neberang River. Sampling was carried out at three 
points, namely stations Domestic Waste station I, station II and station III Sand 
Mining estuary. This study was conducted in January 2016, using line transect. 
Parameters measured include parameters of physics, chemistry, and biology. From 
the results of the study at 3 stations found seven species of gastropods with the 
diversity index is low with the number that is 1,792, while the dominance index is 
also low with the number is 0.178. 
 







A. Latar Belakang 
Sungai Je’neberang merupakan sungai yang terletak di wilayah kabupaten 
Gowa dan sebagian berada pada bagian selatan wilayah kota Makassar, ibu kota dari 
Provinsi Sulawesi Selatan.1 Sungai Je’neberang yang memiliki panjang 75 km 
dengan luas pengalirannya 727 km² bersumber dari Gunung Bawakaraeng. Sungai ini 
sering meluap pada saat musim hujan yang terjadi pada bulan Desember sampai 
dengan Januari. Kondisi yang paling parah terjadi pada tahun 1976 hampir 2/3 kota 
Makassar tergenang. Air genangan ini berasal dari meluapnya air sungai Je’neberang 
di daerah bagian hilir jembatan Sungguminasa, dan saluran saluran drainase seperti 
Sinrijala, Jongala, dan Panampu tidak memadai dalam menampung luapan air, disisi 
lain pada musim kemarau tidak mampu memenuhi kebutuhan irigasi dan air minum 
masyarakat ( Sandy, 2000). 
Keanekaragaman hayati pada sungai Je’neberang tergolong baik, keberadaan 
sungai Je’neberang memberikan asupan air bagi masyarakat sekitar, juga dapat 
dijadikan sarana transportasi sekaligus sumber air bagi pertanian dan kehidupan 
sekitarnya. Selain dari airnya yang digunakan sebagai asupan masyarakat untuk 
pertanian sungai Je’neberang juga menyimpan kekayaan ekosistem seperti 
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Gastropoda yang digunakan masyarakat sekitar sebagai sumber mata pencaharian 
masyarakat sekitar (Fahmi: 2006). 
Gastropoda adalah hewan invertebrata yang melakukan aktifitas lokomosi 
dengan menggunakan perutnya sebagai kaki. kelas Gastropoda umunya lebih dikenal 
dengan sebutan siput atau keong. Tubuh Gastropoda sangat bervariasi. Gastropoda 
memiliki cangkang tunggal berulir, kepala yang berkembang baik, dilengkapi dengan 
tentakel dan mata. Kaki lebar dan berotot untuk merayap dan mendukung massa 
visceral. Habitat Gastropoda  bervariasi, dari yang sangat dekat dengan permukaan air 
hingga jauh dari permukaan air, kecendrungan dan aktifitas Gastropoda sangat 
dipengaruhi oleh kondisi pasang surut air laut dan keberadaan makananya. 
Penyebaran hewan didasarkan pada dua faktor. Pertama faktor makanan, hewan 
cendrung akan tinggal di suatu daerah dimana mereka dapat dengan mudah 
mendapatkan makanan. Faktor kedua adalah faktor barrier. Barrier sangat 
mempengaruhi persebaran suatu populasi karena barrier atau rintangan ini akan 
menghambat kelangsungan hidup individu atau bahkan populasi tersebut (Laria, 
2016). 
Gastropoda memiliki peranan penting dalam mekanisme daur hidup ulang dan 
perputaran hara dan kandungan hayati perairan. Gastropoda mempunyai peranan 
yang penting baik dari segi pendidikan, ekonomi maupun ekologi. Dari segi ilmu 
pengetahuan keanekaragaman biota laut merupakan laboratorium alami yang menarik 
untuk dipelajari dan dikaji secara mendalam, sedangkan bila di pandang dari segi 
ekonomi Gastropoda mempunyai nilai jual, seperti cypraea, dimana cangkangnya 
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digunakan untuk hiasan yang harganya mahal. Selain itu, beberapa Gastropoda juga 
dapat berperan sebagai sumber bahan makanan karena nutrient, seperti Cymbiola 
yang dagingnya diambil untuk komsumsi, Haliotis selain sebagai lauk abalone telah 
di ekstrak dan dibuat sebagai bahan makanan. Oleh karena itu keberadaan Gastropoda 
perlu kita jaga lestarikan sehingga keanekaragaman dan kelimpahan jenis Gastropoda 
tersebut dapat terjaga dan terpelihara dengan baik, sedangkan dari segi ekologi 
Gastropoda berperan sebagai konsumen, seperti : Cellana radiata (Pechenik : 2000). 
Dalam Firman Allah QS Al- Baqarah / 2:164 mengatakan, sebagai berikut: 
                                           
                                   
                                     
                                      
                                    





Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 
dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi 
kaum yang memikirkan. 
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Ayat tersebut menjelaskan tentang tanda kekuasaan Allah swt, yaitu Allah 
menurungkan air dari langit dan dengan air itu Allah hidupkan bumi yang sudah 
kering dan hewan- hewan yang mampu  hidup di dalam air, misalnya Gastropoda 
yang akan menjadi bahan penelitian (Shihab: 2009). 
Tingginya aktifitas manusia dalam memanfaatkan lingkungan perairan 
pantai dapat mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan perairan tersebut. Selain 
itu kualitas ekosistem perairan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, baik 
biotik maupun abiotik. Faktor biotik yang berpengaruh diantaranya adalah produsen 
sebagai sumber makanan dan adanya predator, sedangkan faktor abiotik adalah fisika 
kimia air antaranya suhu, pH, salinitas, serta substrat hidup ( Setyobudiandi, 2014). 
Beberapa jenis Gastropoda juga merupakan keong yang bernilai ekonomis 
tinggi karena cangkangnya diambil sebagai bahan untuk perhiasan dan cendramata, 
sedangkan dagingnya merupakan makanan yang lezat, seperti beberapa jenis keong 
dari suku Strombidae, Cypraeidae, Olividae, Conidae, dan Tonnidae (Mudjiono, 
2009). 
Mengingat begitu pentingnya informasi tentang pemanfaatan Gasropoda 
terhadap masyarakat, maka perlu dilakukan penelitian tentang Keanekaragaman dan 
kelimpahan Gastropoda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
keadaan alam kita terutama keanekaragaman dan kelimpahan Gastropoda di Sungai 
Je’neberang ( Retno,dkk : 2011). 
 
B. Rumusan Masalah 
1) Bagaimanakah tingkat keanekaragaman gastropoda yang ada di perairan 
sungai Je’neberang? 






C. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah penelitian ini berlokasi di 
perairan sungai Je’neberang yang berada di kabupaten Gowa. Sedangkan Parameter 
yang diukur meliputi parameter fisika (suhu dan kecerahan), kimia (pH dan oksigen 
terlarut), sedangkan  biologi (Gastropoda).  
Pengambilan sampel  hanya dilakukan pada tiga titik yaitu Stasiun 1 (limbah 
domestik), Stasiun 2 (penambangan pasir), Stasiun 3 (muara sungai) di perairan 
sungai Je’neberang, Pengambilan sampel dilakukan dengan tiga kali pengulangan 
selama satu hari.  
D. Kajian Pustaka 
Nurlinda (2013) dalam penelitianya yaitu Studi Keanekaragaman 
Gastropoda Di perairan Desa Maroneng Kec. Duampanua Kab. Pinrang 
mengungkapkan spesies Gastropoda yang memiliki jumlah individu yang banyak 
pada stasiun Faunus Ater sebanyak 337 jumlah individu. Pada stasiun ini jumlah 
individu setiap spesies sangat sedikit jika di bandingkan dengan stasiun yang 
memiliki banyak mangrove karena stasiun yang tidak ditumbuhi mangrove atau 
memiliki substrat pasir yang kurang mendukung kehidupan Gastropoda sehingga 
sumber nutrient dan bahan makananya sangat kurang. 
Sartika (2012) dalam penelitianya yaitu Distribusi Dan Keanekaragaman 
Gastropoda Di Perairan Puntondo Kabupaten Takalar memiliki tingkat 
keanekaragaman yang rendah. Rendahnya keanekaragaman yang diperoleh pada 
penelitian ini di sebabkan karena terdpat beberapa spesies tertentu yang mendominasi 
dalam komunitas tersebut dan  jumlah tiap spesies tidak merata sehingga nilai indeks 
keanekaragaman yang diperoleh pada penelitian ini tergolong rendah. 
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Abdul Wahab (2011) dalam penelitianya yaitu Komposisi Fitoplankton di 
Perairan Sungai Je’neberang Sungguminasa Kec. Somba Opu, Kab. Gowa, Prov. 
Sulawesi Selatan pada penelitian ini di dapatkan 30 jenis fitoplankton di sungai 
Je’neberang dan paling banyak jenis fitoplankton di dapatkan di daerah hulu sungai 
Je’neberang dan paling sedikit di hilir sungai Je’neberang. 
Ahmad Ashar Abbas (2014) dalam penelitianya yaitu “Biodiversitas 
Gastropoda Epifauna di Kawasan Mangrove Perairan   Bontolebang Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan”  pada penelitian ini mangrove  perairan Desa 
Bontolebang ditemukan 5 jenis gastropoda yang terdiri 3 famili. Spesies gastropoda 
didominasi oleh Littorina scabra. Indeks keanekaragaman jenis pada indeks biologi 
tergolong rendah masing-masing stasiun berkisar antara 0 – 0,35. Kisaran nilai ini 
tergolong rendah, menunjukkan keanekaragaman jenis Gastropoda tergolong rendah, 
sebagai indikasi adanya tekanan ekologi yang berat. Kondisi di mangrove perairan 
desa Bontolebang tidak stabil. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman Gastropoda yang ada di perairan 
sungai Je’neberang. 








F. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu:  
1. Dapat memberikan informasi bagi masyarakat terutama sekitar perairan sungai 
je’neberang tentang keanekaragaman Gastropoda yang ada di perairan tersebut. 
2. Sebagai sumber informasi dan bahan referensi bagi penelitian-penelitian 
























A. Tinjauan Umun Keanekaragaman 
Keanekaragaman adalah gabungan antara kekayaan jenis dan kemerataan 
dalam satu nilai tunggal atau  sebagai jumlah jenis diantara jumlah total individu dari 
seluruh jenis yang ada. Keragaman jenis dapat  digunakan untuk menyatakan stuktur 
komunitas dan dapat digunakan untuk  mengukur stabilitas komunitas, yaitu 
kemampuan suatu komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada 
gangguan terhadap komponen-komponennya (Christine, 2013). 
Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman yang tinggi jika 
komunitas tersebut disusun oleh banyak spesies dengan kelimpahan spesies sama dan 
hampir sama. Sebaliknya jika suatu komunitas disusun oleh sedikit spesies dan jika 
hanya sedikit spesies yang dominan maka keanekaragaman jenisnya rendah. 
Keanekaragaman yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki 
kompleksitas yang tinggi. Komunitas yang tua dan stabil akan mempunyai 
keanekaragaman jenis yang tinggi. Sedangkan suatu komunitas yang sedang 
berkembang pada tingkat suksesi mempunyai jumlah jenis rendah daripada 
komunitas yang sudah mencapai klimaks. Komunitas yang memiliki keanekaragaman 
yang tinggi lebih tidak mudah terganggu oleh pengaruh lingkungan. Jadi dalam suatu 
komunitas dimana keanekaragamannya tinggi akan terjadi interaksi spesies yang 
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melibatkan transfer energi, predasi, kompetisi dan niche yang lebih kompleks              
( Resosoedarmo, 2006). 
Keanekaragaman jenis adalah merupakan variasi organisme yang ada di 
bumi. Jenis merupakan suatu organisme yang dapat dikenal dari bentuk atau 
penampilannya dan merupakan gabungan individu yang mampu saling kawin di 
antara sesamanya secara bebas (tetapi tidak dapat melakukannya dengan jenis lain), 
untuk menghasilkan keturunan yang fertil (subur). Jenis itu terbentuk oleh kesesuaian 
kandungan genetik yang mengatur sifat-sifat kebakaan dengan lingkungan tempat 
hidupnya. Karena lingkungan tempat hidup jenis itu beranekaragam, jenis yang 
dihasilkannya pasti akan beranekaragam pula. Proses terjadinya jenis, pada umumnya 
berlangsung secara perlahanlahan dan dapat memakan waktu ribuan tahun, melalui 
perubahan penyesuaian atau evolusi jenis lain yang sudah ada sebelumnya. 
Selanjutnya, jenis yang terjadi ini juga mempunyai peluang untuk menjelmakan jenis-
jenis yang lain. Ada enam faktor yang menentukan perubahan keanekaragaman jenis 
organisme dalam satu ekosistem yaitu waktu, heterogenitas ruang, persaingan, 
pemangsaan, stabilitas lingkungan dan produktivitas. Selama kurun waktu geologis 
akan terjadi perubahan keadaan lingkungan yang mengakibatkan banyak individu 
yang tidak dapat mempertahankan kehidupannya, tetapi ada juga kelompok-
kelompok individu yang mampu bertahan hidup terus dalam waktu relatif lama 
sebagai hasil proses evolusi. Evolusi dapat diartikan sebagai proses yang 
menyebabkan terjadinya perubahan sifat populasi spesies dari waktu ke waktu 
berikutnya ( Heddy, 2009). 
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Keanekaragam jenis menunjuk seluruh jenis pada ekosistem. 
Keanekaragaman jenis dapat pula diartikan sebagai jumlah jenis dan jumlah individu 
dalam satu komunitas. Jadi keanekaragaman jenis adalah menunjuk pada jumlah jenis 
dan jumlah individu setiap jenis (Desmukh, 1992). 
Keanekaragaman jenis, meliputi flora dan fauna. Beranekaragam jenis 
memiliki perilaku, strategi hidup, bentuk, rantai makanan, ruang dan juga 
ketergantungan antar jenis satu dengan yang lainya. Adanya keanekaragaman yang 
tinggi akan menghasilkan kestabilan lingkungan yang mantap. Keanekaragaman 
ekosistem, berupa plasma nutfah bersama lingkunganya , keanekaragaman ekosistem 
merupakan keanekaragaman hayati yang paling kompleks, berbagai keanekaragaman 
ekosistem yang ada di Indonesia misalnya ekosistem hutan dan pantai, hutan payau 
(mangrove), hutan tropika basah, terumbu karang, dan beberapa ekosistem 
pengunungan, perairan darat maupun lautan. Pada setiap ekosistem terdapat berbagai 
jenis organisme, baim flora maupun fauna, dan mereka memiliki tempat hidup yang 
unik (Budi, 2011). 
Ada dua komponen keanekaragaman jenis yaitu kekayaan jenis dan 
kesamarataan. Kekayaan jenis adalah jumlah jenis dalam suatu komunita. Kekayaan 
jenis dapat di hitung dengan indeks jenis atau area yakni jumlah jenis per satuan area. 
Kesamaraat atau akuitabilitas adalah pembagian individu yang merata diantara jenis. 
Namun pada kenyataan setiap jenis itu mempunyai jumlah individu yang tidak sama. 
Satu jenis dpat diwakili oleh 100 hewan, yang lain oleh 10 hewan dan ketiganya 
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diwakili oleh 1 hewan. Kesamarataan menjadi maksimum bila semua jenis 
mempunyai jumlah individu yang sama atau rata (Soegianto, 1994). 
B. Tinjauan Umum Kelimpahan 
Kelimpahan merupakan banyaknya individu dari satu spesies dalam satuan 
meter kuadrat. Kelimpahan suatu vegetasi dipengaruhi oleh frekuensi, kerapatan dan  
dominasi jenis. Frekuensi suatu jenis menunjukkan penyebaran suatu jenis dalam  
suatu areal. Jenis yang menyebar secara merata akan mempunyai nilai frekuensi yang 
besar. Kerapatan suatu jenis menunjukkan nilai yang menggambarkan seberapa 
banyak atau jumlah jenis per satuan luas. Semakin besar nilai kerapatan jenisnya 
maka semakin banyak jumlah individu yang berada dalam satuan luas tersebut. 
Dominasi suatu jenis merupakan nilai yang menggambarkan penguasaan jenis 
tertentu terhadap jenis-jenis lain dalam komunitas tersebut. Semakin besar nilai 
dominasi suatu jenis maka besar pula pengaruh penguasaan jenis tersebut terhadap 
jenis yang lain (Krebs, 2000). 
C. Tinjauan Umum Sungai Je’neberang 
Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan bagian muka bumi, yang airnya 
mengalir ke dalam sungai yang bersangkutan apabila hujan jatuh. DAS adalah suatu 
tempat dengan pembatasan fisik berupa pegunungan dimana air hujan yang jatuh 
tepat berada pada daerah yang dibatasi oleh pegunungan dan memberi dampak 
terhadap pegunungan tanah di sekitarnya. Daerah aliran sungai terdapat karakteristik 
yang diperoleh dari air hujan yang jatuh terhadap penggunaan tanah. Hal ini dicirikan 
pada daerah aliran sungai Je’neberang di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
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Karakteristik yang mencolok tentu saja terhadap lahan pertanian dimana air 
dibutuhkan dalam aktivitas ini. Keberadaan sungai ini selain memberikan asupan air 
bagi masyarakat sekitar, juga dapat dijadikan sebagai prasarana transportasi (Sandy, 
1996).  
Sungai Je’neberang merupakan sungai besar yang terletak di wilayah 
Kabupaten Gowa dan sebagian berada pada bagian selatan wilayah Kota Makassar, 
ibu Kota dari Provinsi Sulawesi Selatan. Sungai ini berasal dan mengalir dari bagian 
timur gunung Bawakaraeng (2,833 mdpl) dan gunung Lompobattang (2,876 mpdl) 
yang kemudian menuju hilirnya di Selat Makassar. Pada daerah aliran sungai 
Je’neberang, terdapat dua daerah penampungan air (reservoir) utama yaitu di Kota 
Bili-bili dan Jenelata. Secara geografis daerah aliran sungai Je’neberang terletak pada 
119
o
 23' 50" BT – 119o 56' 10" 00" LS dengan panjang sungai utamanya 78,75 
kilometer. Daerah Aliran Sungai Je’neberang dialiri oleh satu sungai pendukungnya 
(anak sungai) yaitu Sungai Jenelata (220 km
2
). Kota-Kota besar yang diliputi daerah 
aliran sungai ini selain Makassar yaitu Kota Malino, Kota Bili-bili, dan Kota 
Sungguminasa. Pada peta geologi daerah aliran sungai Je’neberang dapat ditemukan 
bahwa di bagian barat atau hilir terdapat deposit dari aluvial. Hal ini dikarenakan 
daerah hulu sungai dengan ketinggian sekitar 0-3 meter dari permukaan air laut. 
Deposit aluvial ini merupakan jenis batuan yang dominan berada pada hilir Daerah 
Aliran Sungai Je’neberang. Bagian timur daerah aliran sungai Je’neberang 
merupakan batuan vulkanik yang berasal dari zaman holosen. Dimana penggunaan 
lahan pada daerah tengah ini merupakan hutan yang berfungsi sebagai penahan 
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longsor untuk wilayah-wilayah di bagian hilir dari daerah aliran sungai Je’neberang 














Gambar 2.1.Wilayah Daerah Sungai Je’neberang 
 
D. Ekosistem Perairan Sungai 
Air merupakan sumberdaya alam yang diperlukan oleh semua makhluk 
hidup. Oleh karena itu, sumberdaya air harus dilindungi agar dapat tetap 
dimanfaatkan dengan baik oleh manusia serta makhluk hidup lain. Air sebagai media 
bagi kehidupan organisme air, bersama dengan substansi lain (biotik dan abiotik) 
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akan membentuk suatu ekosistem perairan. Perairan umum tawar alami dikenal 
sebagai sungai, rawa, dan danau. Perairan sungai merupakan suatu perairan yang di 
dalamnya dicirikan dengan adanya aliran air yang cukup kuat, sehingga digolongkan 
ke dalam perairan mengalir (perairan lotik). Perairan sungai biasanya keruh, sehingga 
penetrasi cahaya ke dasar sungai terhalang. Pada perairan sungai biasanya terjadi 
percampuran massa air secara menyeluruh dan tidak terbentuk stratifikasi vertikal 
kolom air seperti pada perairan lentik. Sungai dicirikan oleh arus yang searah dan 
relatif kencang, serta sangat dipengaruhi oleh waktu, iklim, dan pola aliran air. 
Kecepatan arus, erosi, dan sedimentasi merupakan fenomena yang umum terjadi di 
sungai sehingga kehidupan flora dan fauna pada sungai sangat dipengaruhi oleh 
ketiga variabel tersebut ( Wijaya, 2009). 
Sungai merupakan perairan umum dengan pergerakan air satu arah yang 
terus menerus. Ekosistem sungai merupakan habitat bagi biota air yang 
keberadaannya sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Sungai juga 
merupakan sumber air bagi masyarakat yang dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 
dan kegiatan, seperti kebutuhan rumah tangga, pertanian, industri, sumber mineral, 
dan pemanfaatan lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut bila tidak dikelola dengan baik 
akan berdampak negatif terhadap sumberdaya air, di antaranya adalah menurunnya 
kualitas air. Kondisi ini dapat menimbulkan gangguan, kerusakan, dan bahaya bagi 
makhluk hidup yang bergantung pada sumberdaya air, Perairan mengalir mempunyai 
corak tertentu yang secara jelas membedakannya dari air tergenang walaupun 
keduanya merupakan habitat air. Satu perbedaan dasar antara danau dan sungai 
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adalah bahwa danau terbentuk karena cekungannya sudah ada dan air mengisi 
cekungan itu, tetapi danau itu setiap saat dapat terisi oleh endapan sehingga menjadi 
tanah kering. Sebaliknya sungai terjadi karena airnya sudah ada, sehingga air itulah 
yang membentuk dan menyebabkan tetap adanya saluran selama masih terdapat air 
yang mengisinya ( Ewusie , 1990). 
Ekosistem perairan, baik perairan sungai, danau, maupun perairan pesisir 
dan laut merupakan himpunan integral dari komponen abiotik (fisika-kimia) dan 
biotik (organisme hidup) yang berhubungan satu sama lain dan saling berinteraksi 
membentuk suatu struktur fungsional. Perubahan pada salah satu dari komponen 
tersebut tentunya akan dapat mempengaruhi keseluruhan sistem kehidupan yang ada 
di dalamnya ekosistem lotik atau sungai dibagi menjadi beberapa zona dimulai 
dengan zona krenal (mata air) yang umumnya terdapat di daerah hulu. Zona krenal 
dibagi menjadi rheokrenal, yaitu mata air yang berbentuk air terjun biasanya terdapat 
pada tebing-tebing yang curam, limnokrenal, yaitu mata air yang membentuk 
genangan air yang selanjutnya membentuk aliran sungai yang kecil dan helokrenal, 
yaitu mata air yang membentuk rawa-rawa. Selanjutnya aliran dari beberapa mata air 
akan membentuk aliran sungai di daerah pegunungan yang disebut zona rithral, 
ditandai dengan relief sungai yang terjal. Zona rithral dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu epirithral (bagian yang paling hulu), metarithral (bagian tengah dari zona 
rithral), dan hyporithral (bagian paling akhir dari zona rithral). Setelah melewati 
zona hyporithral, aliran sungai akan memasuki zona potamal, yaitu aliran sungai 
pada daerah-daerah yang relatif lebih landai dibandingkan dengan zona rithral. Zona 
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potamal juga dibagi menjadi tiga bagian yaitu epipotamal (bagian atas dari zona 
potamal), metapotamal (bagian tengah) dan hypopotamal (akhir dari zona potamal) ( 
Fachrul, 2008). 
E. Tinjauan Umum Gastropoda 
Gastropoda berasal dari bahasa Yunani yang berarti kaki perut (gaster = 
perut; pous = kaki). Pada umunya Gastropoda merupakan hewan yang lunak dan 
lambat pergerakanya, hewan Gastropoda bergerak atau berjalan dengan menggunakan 
kaki yang berada di perutnya. Kaki Gastropoda menyerupai flat yang digunakan 
untuk bergerak. Dan bagian bawah kakinya terdapat silia yang banyak mengandung 
sel kelenjar. Beberapa jenis keong berukuran kecil, yang hidup pada substrat lumpur 
dan pasir memerlukan pergerakan dengan bantuan dorongan dari silianya. Kelenjar 
dari aki menguraikan saluran lender ketika spesies melakukan pergerakan ( Barnes, 
1974). 
Kelas Gastropoda merupakan kelas terbesar dari filum Mollusca yang 
memiliki 40.000 spesies atau 80% dari fillum Mollusca. Di Indonesia diperkirakan 
terdapat sekitar 1.500 jenis hewan ini. Kelas Gasropoda lebih umum dikenal dengan 
sebutan keong atau siput, dan mempunyai ukuran yang relatif  besar. Gastropoda 
merupakan kelas yang terpenting dari filum Mollusca, karena sebagian diantaranya 
merupakan sumber protein dan bernilai ekonomis tinggi. Beberapa jenis Gastropoda 
dapat di makan. Kebanyakan siput laut memakan pelecypoda. Bekicot termasuk 
gastropoda yang merugikan pertanian ( Nontji, 1987). 
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Gastropoda yang berhabitat di Mangrove merupakan Gastropoda dari genus 
Littorina. Biasanya menempel di akar napas, daun, atau cabang. Littorina adalah 
hewan mikrofagus yang memakan detritus, sponge, alga, dan mikroorganisme tak 
bercangkang lainnya. Kecenderungan dan aktifitas Gastropoda sangat dipengaruhi 
oleh kondisi pasang surut air laut dan keberadaan makanan. persebaran hewan 
didasarkan atas dua faktor. Pertama faktor makanan, hewan cenderung akan tinggal di 
suatu daerah dimana mereka dapat dengan mudah mendapatkan makanan (wisnu, 
1990). 
Gastropoda mangrove memangsa hewan mikrofagus seperti detritus, sponge, 
alga, dan mikroorganisme tak bercangkang lainnya. Pada keadaan surut, mangsa-
mangsa tersebut terdedah di permukaan substrat sehingga memudahkan Gastropoda 
untuk memangsanya. Seperti yang dikemukakan oleh Hesse (1947) faktor kedua yang 
menstimulus hewan untuk berlokomosi adalah faktor barrier. Saat keadaan surut, 
predator Gastropoda yang berupa kepiting sedang tidak aktif. Kepiting aktif pada sore 
dan malam hari, yaitu saat keadaan substrat berair karena kepiting adalah hewan yang 
berlokomosi dengan cara berenang dan berjalan. Gastropoda jantan akan menjaga 
betina ketika akan melakukan kopulasi. Gastropoda betina akan menghasilkan 
feromon seks yang akan dikenali oleh jantan. Gastropoda jantan mampu membedakan 
bekas jalur lendir atau mukus yang akan dihasilkan oleh betina atau jantan 
Gastropoda (rahmawati, 1990). 
Pada keadaan surut, Gastropoda sangat aktif. Hal ini memberikan keterangan 
bahwa Gastropoda adalah hewan yang aktif di siang hari, yaitu pada saat surut. 
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Cahaya matahari merupakan sumber panas yang utama di perairan, karena cahaya 
matahari yang diserap oleh badan air akan menghasilkan panas di perairan, Sehingga 
cahaya matahari akan meningkatkan suhu perairan sehingga menjadi lebih hangat. 
Pada saat malam hari, suhu air menjadi lebih rendah dibandingkan dengan suhu air 
saat siang hari. Suhu air merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
aktifitas serta memacu atau menghambat perkembangbiakan organisme perairan. 
Suhu yang terlalu rendah mungkin akan membahayakan bahkan dapat menyebabkan 
hipotermik pada hewan yang berujung pada kematian ( Sugiarto, 2005). 
Sebagai dalam firman Allah dalam QS Al-Maidah/5: 96 yang berbunyi: 
                             
                
Terjemahnya: 
“Dihalalkan bagi kalian binatang huruan laut dan makanan (yang berasal) 
dari laut.sebagai makanan yang lezat bagi kalian dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan. Dan diharamkan atas kamu (menangkap) binatang buruan 
darat, selama kalian masih ihram. Dan bertakwalah kepada allah yang 
kepada-Nyalah kalian akan dikumpulkan. 
 
Maksud ayat tersebut yaitu binatang buruan laut yang diperoleh dengan jalan 
usaha seperti menggail, memukat dan sebagainya. Termasuk juga dalam pengertian 
laut di sini ialah : sungai, danau, kolam dan sebagainya. Ikan atau binatang laut yang 
diperoleh dengan mudah, karena telah mati terapung atau terdampar di pantai dan 
sebagainya. Air yang dimaksud di sini bukan hanya air laut, namu juga termasuk 
hewan air tawar. Karena pengertian “ al bahru al maa” adalah kumpulan air yang 
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banyak. Asy Syaukani rahimahullah mengatakan “ yang di maksud dengan air dalam 
ayat tersebut adalah setiap air yang di dalamnya terdapat hewan air untuk diburu, baik 
itu di sungai maupun di kolam” (Al- Marigi : 1992). 
Gastropoda merupakan kelas yang terbesar dari phylum Mollusca, dengan 
ciri-ciri: 
a. Hidup di air laut dan air payau. 
b. Rumahnya terdiri dari satu test yang berputar (terpilin) memanjang melalui 
satu sumbu. 
c. Tubuhnya terdiri dari kepala, kaki, dan alat pencernaan. 
d. Kepala dilengkapi dengan alat pengunyah yang disebut rongga mantel  
( berfungsi sebagai insang pada air laut dan berfungsi sebagai paru-paru 
pada lingkungan darat). 
e. Arah putaran test gastropoda terdiri dari Dextral (searah jarum jam) dan 
Sinistral (berlawanan putaran jarum jam). 
Gastropoda adalah Mollusca yang mengalami modifikasi dari bentuk bilateral 
simetri menjadi bentuk yang mengadakan rotasi (pembelitan). Di dalam pembelitan 
terjadi perubahan sudut 80
o 
Gastropoda sebenarnya hewan air walaupun beberapa 
hidup di darat. Untuk menghindari kekeringan tubuh, hewan ini membuat cangkang 
dan cangkang inilah tempat hewan ini berteduh dalam keadaan merugikan. Cangkang 
akan ditutup dengan penutup yang dsebut epiphragma. Beberapa Gastropoda ada 
yang parasit, yaitu ektoparasit di luar hospes, endoparasit di dalam hospes. Hewan ini 
pindah tempat dengan merayap (didarat). Proses merayap dilaksankan oleh kaki 
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dengan dibantu oleh kelenjar yang menyebabkan tempat selalu basah. Bagian tubuh 
hewan ini yang peka terhadap rangsangan-rangsangan luar adalah kaki dan tentakel 
yang panjang, yang peka terhadap sinar dengan intensitas cahaya tertentu. 
Kebanyakan mencari maknan di malam hari, sehingga mata sisesuaikan pada sinar 
yang lembut (Jasin. 1984). 
Beberapa Gastropoda dapat mengubah konsentrasi cairan dalam tubuh 
Gastropoda sesuai dengan kadar garam diluar tubuhnya. Hal ini menyebabkan 
Gastropoda merupakan penyusun utama fauna mangrove. Kehadiran jenis-jenis 
moluska yang tinggi terdapat pada jenis-jenis yang mudah menyesuaikan diri atau 
memiliki toleransi yang luas. Penyebaran mendarat dari laut kearah darat berlaku baik 
bagi jenis-jenis yang hidup sebagai epifauna maupun infauna. Dari jenis-jenis 
moluska yang ditemukan di daerah hutan mangrove, ada yang merupakan moluska 
asli mangrove, fakultatif dan molusca pendatang. Penyebaran susunan Gastropoda 
hutan mangrove dipengaruhi oleh kondisi substrat dan komposisi mangrove tempat 
habitatnya substrat berpasir yang berbatasan langsung dengan laut terbuka sangat 
isukai oleh jenis littorina acabra-scabra, sedangkan pottamidadae umumnya 
menempati bagian tengah dan belakang hutan mangrove (Rangan, 2007). 
Gastropoda hidup di daerah pasang surut sampai kedalaman 6 meter dengan 
dasar berlumpur pasir yang banyak ditumbuhi alga. Gastropoda umumnya ditemukan 
di antara karang yang banyak tersedia bahan makanan atau pada daerah yang bias 
menjamin keberlangsungan hidupnya. Moluska yang hidup di laut umumnya 
ditemukan pada zona litoral atau di laut dangkal seperti strombus, cyprea, Terebra 
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dan lain-lain.selain gastropoda yang ditemukan pada perairan pada perairan dangkal 
misalnya di terumbu karang yang masih mrndapat suplai sinar matahari yang cukup 
banyak, ada pula ditemukan jenis Gastropoda pada perairan dalam seperti Holiotis 
asinine dengan kedalaman mencapai 300 m dimana alga masih dapat tumbuh 
(Nyabakken, 1998). 
1. Morfologi 
Gastropoda adalah hewan yang bertubuh lunak, berjalan dengan perut yang 
dalam hal ini disebut kaki. Gerakan Gastropoda disebabkan oleh kontraksi-kontraksi 
otot seperti gelombang, dimulai dari belakang menjalar ke depan. Pada waktu 
bergerak, kaki bagian depan memiliki kelenjar untuk menghasilkan lendir yang 
berfungsi untuk mempermudah berjalan, sehingga jalannya meninggalkan bekas. 
Hewan ini dapat bergerak secara mengagumkan, yaitu memanjat ke pohon tinggi atau 
memanjat ke bagian pisau cukur tanpa teriris. Sebagian besar Gastropoda mempunyai 
cangkok (rumah) dan berbentuk kerucut terpilin (spiral). Bentuk tubuhnya sesuai 
dengan bentuk cangkok. Padahal waktu larva, bentuk tubuhnya simetri bilateral. 
Namun ada pula Gastropoda yang tidak memiliki cangkok, sehingga sering disebut 
siput telanjang (vaginula). Hewan ini terdapat di laut dan ada pula yang hidup di 
darat. Gastropoda ini menggendong cangkang, kakinya besar untukmerayap di batu 
atau menggedup pasir atau lumpur. Pada kelas hewan ini telah terjadi reduksi 
beberapa organ tubuh untuk menyesuaikan ukuran cangkangnya, seperti mereduksi 




Gastropoda ini merupakan kelompok molusca yang telah berhasil menduduki 
berbagai habitat. Terdapat di darat, perairan tawar, dan yang terbanyak yaitu di laut. 
Bentuk tubuhnya beraneka ragam. Terdapat lebih dari 60.000 spesies hidup dan 
15.000 spesies fosil. Dalam banyak hal, Gastropoda hanya mengalami sedikit 
perubahan dari bentuk nenek moyangnya. Modifikasi yang nyata adalah torsi. Torsi 
adalah peristiwa memutarnya cangkang beserta mantel, rongga mantel dan masa 
visceral ke arah berlawanan arah jarum jam terhadap kaki dan kepala. Torsi bukanlah 
hipotesa evolusi sebab dapat dibuktikan dengan perkembangan embrio Gastropoda 
hidup (Sugiarti , 2005). 
Morfologi Gastropoda terwujud dalam morfologi cangkangnya. Sebagian 
besar cangkangnya terbuat dari bahan kalsium karbonat yang di bagian luarnya 
dilapisi periostrakum dan zat tanduk. Cangkang Gastropoda yang berputar ke arah 
belakang searah dengan jarum jam disebut dekstral, sebaliknya bila cangkangnya 
berputar berlawanan arah dengan jarum jam disebut sinistral. Siput-siput Gastropoda 
yang hidup di laut umumnya berbentuk dekstral dan sedikit sekali ditemukan dalam 



















Bentuk cangkang, siput pada umumnya seperti kerucut dari tabung yang 
melingkar seperti konde ( gelung). Puncak kerucut merupakan bagian yang tertua, 
disebut apex. Gelung terbesar disebut body whorld dan gelung keci-kecil di atasnya 
di sebut spire (ulir). Diantara bibir dalam dan gelung terbesar terdapat umbilicus yaitu 
ujung columella, yang berupa celah sempit sampai lebar dalam. Apabila umbilicus 
tertutup, maka cangkang disebut imperforate ( Hickman, 1989). 
Cangkang Gastropoda terdiri atas 4 lapisan. Paling luar adalah 
periostraktum, yang merupakan lapisan tipis terdiri dari bahan protein seperti tanduk, 
disebut conchiolin atau conchin. Pada lapisan ini terdapat endapan pigmen beraneka 
warna, yang menjadikan banyak cangkang siput terutama spesies laut sangat indah 






Pada kepala terdapat sepasang alat peraba yang dapat dipajang pendekan. 
Pada alat peraba ini terdapat titik mati untuk membedakan terang dan gelap. Pada 
mulut terdapat lidah parut dan gigi rahang. 
b. Badan 
Didalam badanya terdapat alat-alat penting untuk hidupnya diantaranya ialah 
alat pencernaaan, alat pernafasan serta alat genetalis untuk pembiakanya. Saluran 
pencernaan terdiri dari atas mulut, pharynx yang berotot, kerongkongan, lambung, 
usus, dan anus. 
c. Alat gerak 
Alat gerak mengeluarkan lender, untuk memudahkan pergerakanya. Cangkang 
gastropoda terdiri atas 4 lapisan. Paling luar adalah periostraktum, yang merupakan 















Gastropoda mempunyai badan yang tidak simetri dengan mantelnya terletak 
di depan, cangkang berikut isi perutnya tergulung spiral ke arah belakang. 
Pertumbuhan dari Gastropoda terjadi lebih cepat di waktu umurnya masih muda 
dibandingkan dengan siput yang sudah dewasa ( Cleveland p.dkk: 1989). 
b. Respirasi dan Peredaran Darah 
Pada Gastropoda darat, pernafasan menggunakan sebuah paru – paru 
yang disebut pulmonate, pada Gastropoda yang hidup d air tempat pulmonate itu 
ditempati oleh insang, paru – paru merupakan anyaman pembuluh darah pada 
dinding luar. Udara masuk dan keluar melalui porus respiratorius. Darah yang 
berasal dari tubuh mengalami aerasi di dalam paru – paru dan kemudian 
dipompakan oleh jantung melalui arteri kearah kepala, kaki dan viscera ( alat-alat 
dalam) (Cleveland P, dkk : 1989). 
Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS Asy Syuura 42: 29 
                              
      
Terjemahnya: 
Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langit dan bumi 
dan makhluk-makhluk yang melata yang dia sebarkan pada keduanya. dan 





c. Alat Ekskresi 
Alat ekskresi menggunakan sebuah ginjal, mengeluarkan zat –zat sisa dari 
rongga pericirardial yang mengelilingi jantung dan membuangnya ke dalam rongga 
mantel ( Jasin Maskoeri : 1984). 
d. Sistem Reproduksi 
Setiap individu gastropoda mempunyai alat kelamin jantan dan betina  
( Hermaprodit). Gastropoda yang melangsungkan perkawinana dengan cara sel telur 
setelah dibuahi oleh sperma akan terjadi zigot dan menjadi telur. Telur ini akan 
dikeluarkan dari saluran telur satu persatu dari saluran telur siput betina. Gastropoda 
yang hidup di laut mengamankan telur – telurnya dengan meletakkan di dalam 
selaput agar – agar. Bentuk selaput perlindungan ini mermacam- macam banyak 
diantaranya yang berbentuk kapsul dan setiap kapsul dapat berisi satu sampai ratusan 
telur didalamnya. Ada induk yang menjaga telurnya tetapi ada pula yang 
meninggalkan ( Dharma : 1992). 
Sebagaimana dalam firman Allah QS Asy Syuura/42: 11 
                           
                       
Terjemahnya: 
“(dia) Pencipta langit dan bumi. dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu 
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- 
pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. tidak 





e. Sistem Pencernaan 
Kebiasaan makan gastropoda sangat beragam seperti bentuk dan habitat, 
tetapi semua termasuk penggunaan beberapa adaptasi radula tersebut. Gastropoda 
banyak herbivora, serak dari partikel ganggang substrat. Beberapa herbivora adalah 
grazers, beberapa browser, beberapa pengumpan planktonik. Abalones memegang 
rumput laut dengan kaki dan pecah buah dengan radula mereka, beberapa siput adalah 
pemulung, hidup dari daging mati dan membusuk, yang lainya adalah karnivora, 
menerkam mangsanya terpish Wirth gigi radular mereka (Aidil, 2016). 
f. Sistem Saraf 
Sistem saraf Gastropoda pada dasarnya seperti sistem saraf moluska pada 
umumnya, meskipun tiap-tiap jenis mengalami beberapa perbedaan pada derajat 
pemusatan ganglia. Dengan adanya torsi, maka sistem saraf Gastropoda menjadi 
asimetri terdiri atas sepasang ganglion otak di bagian posterior esophagus yang 
berhubungan dengan saraf mata, tentakel dan statocyst, sepasang ganglion mulut 
berhubungan dengan rongga mulut. Dari ganglion otak terapat sepasang benang saraf 
ventral yang berhubungan dengan ganglion kaki, dan sepasang lagi ke ganglion sisi 
yang berhubungan dengan mantel dan otot columella. Benang saraf dari ganglion 
memilin (memutar) dan berhubungan dengan ganglion visceral di dalam viscular        
( Tedi, 2016). 
e. Habitat 
Mollusca termasuk hewan yang sangat berhasil menyesuaika diri untuk 
hidup di berbagai tempat dan cuaca. Sebagian Gastropoda yang hidup di daerah 
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hutan– hutan bakau, ada yang hidup di atas tanah yang berlumpur atau tergenang air, 
ada pula yang menempel pada akar atau batang, dan memanjat, misalnya pada  
littoria, cassidula, cerihtiidae, dan lainya. Pada umumnya Gastropoda lambat 
pergerakanya dan bukan merupakan binatang yang berpindah- pindah. Kebanyakam 
Cypraeaen ditemukan dibalik koral atau karang yang telah mati. Conus lebih banyak 
variasinya, ada yang menempel di atas terumbu karang, di bawah karang, di atas 
pasir, ataupun membenamkan dirinya di dalam pasir. Murex ada yang hidup di atas 
terumbu karang, dibalik karang atau di atas pasir.beberapa cypraea, conus, murex 
ditemukan hidup didasar laut yang didalamnya sampai ratusan meter ( Dharma : 
1992). 
Gastropoda hidup di daerah pasang surut sampai kedalaman 6 meter 
dengan dasar berlumpur pasir yang banyak ditumbuhi alga. Gastropoda umumnya 
ditemukan di antara karang – karang yang banyak tersedia bahan makanan atau pada 
daerah yang bias menjamin kelangsungan hidupnya. Selain Gastropoda yang 
ditemukan pada perairan dangkal misalnya pada terumbu karang yang masih 
mendapat sinar matahari yang cukup banyak, ada pula ditemukan jenis Gastropoda 
pada perairan dengan kedalaman 30 m dimana alaga masih dapat tumbuh ( 
Oemardjati dan wardhana : 1990). 
F. Fungsi dan Peranan Gastropoda dalam Ekosistem 
Gastropoda merupakan salah satu jenis biota yang hidup di perairan termasuk 
hutan mangrove. Masyarakat lebih mengenal gastropoda sebagai sipt/keong. Adanya 
perhatian yang cukup besar dari masyarakat terhadap keanekaragaman Gastropoda 
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berkaitan dengan pemanfaatan secara ekonomis jenis-jenis Gastropoda karena 
keunikan bentuk dan warnanya, sedangkan secara ekologis Gastropoda memiliki 
peranan penting dlam mekanisme daur hidup dan perputaran hara dalam kandungan 
hayati perairan. Selain itu, dimanfaatkan pula sebagai sumber makanan dan benda 
koleksi yang cukup berharga. Gastropoda banyak ditemukan di darat, perairan tawar 
dan laut. Jenis Gastropoda yang ditemukan diperairan laut sebagian besar habitatnya 
berada di ekosistem mangrove, padang lamun, dan terumbu karang (Soegianto, 
1994). 
1. Fungsi Ekologis 
Fungsi ekologis bekaitan dengan peranan Gastropoda dalam suatu siklus 
ekosistem yang berpengaruh terhadap tingkat produktivita ekosistem tersebut. 
Beberapa fungsi Gastropoda yang hidup di daerh ekosistem di antaranya : 
a. Sebagai pengontrol populasi makroalga. Beberapa Gastropoda bersifat 
herbivora seperti Littorina, Aplysia, dan lain-lain. Di ekosistem Mangrove, 
padang lamun, ataupun terumbu karang bnyak ditemukan mikroalga. 
Kestabilan populasi mikroalga dapat dijaga dengan adanya keberadaan 
Gastropoda terutama sebagai bahan makananya. 
b.  Bioindikator perairan, Gastropoda merupakan hewan akuatik yang dapat 
dijadikan bioindikator apabila diindikasikan terjadinya pencemaran disuatu 
perairan. Kondisi ini tidak terlepas dari Gastropoda yang memiliki sifat 
berikut : mobilitasnya yang lambat, habitat didasar perairan dan pola 
makan detritus/ suspension feeder. 
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Apabila terjadi indikasi masuknya logam berat, limbah beracun maupun 
bahan organik yang membahayakan baik yang bersifat kronis maupun lethal. Selain 
analisis secara langsung ke perairan Gastropoda adapt di jadikan indikasi keberadaan 
bahan pencemar tersebut langsung ke jaringan tubuhnya akibat akumulasi bahan 
pencemar (Nyabakken, 1988). 
2. Fungsi Ekonomis 
Gastropoda mempunyai rti penting sebagai bahan makanan berbagai ikan, 
burung dan mamalia termasuk manusia. Larva Gastropoda di laut merupakan 
makanan bagi anak ikan yang karnivora. Gastropoda laut yang umum dimakan adalah 
Haliotis (Abalone) dan Strombus (keong gonggong). Selain sebagai biota laut, 
Abalone telah di ekstrak dan dibuat sebagai makanan tambahan (food supplement) 
yang berfungsi untuk mencegah berbagai penyakit. Gastropoda air tawar yang umum 
dimakan manusia adalah pila scutata dan pila polita (keong sawah). Siput darat yang 
umum di makan adalah Helix pomatia dan Acathina (Suwignyo,dkk, 2005). 
G. Tinjauan Umum Faktor Lingkungan 
Seperti hewan lainya, hewan Mollusca kelas Gastropoda untuk kelangsungan 
hidupnya membutuhkan lingkungan tertentu. Faktor-faktor lingkungan yang 







1. Suhu  
Suhu merupakan yang banyak perhatian dalam pengkajin laut. Suhu di 




C dan suhu menurun dengan bertambahnya 
kedalaman air, namun permukaan tidak sebanding dengan seluruh kedalaman 
sampai dasar laut. Suhu merupakan factor lingkungan penting yang dapat 
menentukan ada tidaknya beberapa jenis hewan. Hewan yang hidup di daerah 
pasang surut dan sering mengalami kekeringan mempunyai daya tahan yang besar 
terhadap perubahan suhu (Ewusie, 1980). 
Suhu air permukaan di perairan nusantara umumnya berkisar antara 28-
31
0
C. Batas toleransi tertinggi untuk keseimbangan struktur populasi hewan 
benthos pada suhu mendekati 32
0
C, tetapi beberapa jenis dapat mentolerir suhu 
yang lebih tinggi. 
2. Salinitas 
Salinitas adalah jumlah keseluruhan garam yang terlarut dalam volume air 
tertentu. Salinitas ini dinyatakan sebagai bagian gram per seribu bagian air (%). 
Salinitas rata-rata air laut dalam samudra adalah 35%. Perubahan salinitas dapat 
memepengaruhi komsumsi oksigen. Oksigen naik dengan turunya salinitas 
(Nontji, 1987). 
Pengaruh salinitas terhadap kepadatan makrozoobentos terjadi secara tidak 
langsung, yaitu melalui kerapatan pohon yang mengakibatkan suatu tunjangan 
bagi kenaikan kepadatan makrozoobentos tergantung rendahnya salinitas, tetapi 
ada juga sebaliknya. Perubahan salinitas sangat berpengaruh terhadap 
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perkembangan beberapa jenis makrozoobenthos tersebut. Beberapa jenis yang lain 
memang sudah mengalami proses aklimasi, yaitu modifikasi sifat fenotip 
organisme oleh lingkungan, sehingga mampu hidup dan tahan terhadap lingkungan 
yang ada tanpa kesulitan (Arief, 2003). 
Pada perairan yang bersalinitas tinggi atau rendah, ditemukan hewan benthos 
seperti siput, cacing dan kerang-kerangan. Mollusca umumya hidup pada perairan 
yang salinitasnya berkisar 15 – 30 o/oo, sementara kisarn salinitas yang di anggap 
layak bagi kehidupan makrozoobenthos berkisar antara 15 – 45 o/oo (Aditya, 2006). 
3. pH 
Derajat keasaman (pH) adalah ukuran konsetrasi ion hydrogen dalam sebuah 
larutan, yaitu berat gram ion hydrogen per liter air. Nilai pH menunjukkan derajat 
keasaman atau kebebasan suatu perairan. Toleransi organisme air terhadap pH 
bervariasi. Hal ini tergantung pada suhu air, oksigen terlarut dan adanya berbagai 
anion dan kation serta jenis dan stadium organisme (Nyabakken, 1988). 
4. Intensitas Cahaya 
Intensitas cahaya mempengaruhi pola sebaran organisme. Ada sebagian 
organisme yang menyukai cahaya dengan intensitas cahaya yang besar, namun ada 
juga organisme yang lebih menyukai cahaya redup. Hewan Mollusca kelas 
Gastropoda merupakan hewan yang menyukai cahay redup, dimana aktifitas 





H. Tinjauan Umum Indeks Ekologi 
1. Indeks Keanekaragaman 
Indeks keanekaragaman jenis (H’) menggambarkan keadaan populasi 
organisme secara matematis untuk mempermudah dalam menganalisa informasi-
informasi jumlah individu masing-masing jenis dalam suatu komunitas, ini 
merupakan ciri yang unik untuk menggambarkan struktur komunitas di dalam 
organisasi kehidupan. Suatu komunitas dikatakan mempunyai keragaman jenis 
tinggi, jika kelimpahan masing-masing jenis tinggi dan sebaliknya keragaman 
jenis rendah jika hanya terdapat beberapa jenis yang melimpah (Onum, 1993). 
Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu 
berasal dari genus atu spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil didapat 
jika semua individu berasal dari 1 genus atau 1 spesies saja (Odum, 1971).Adapun 
kategori indeks keanekaragaman jenis dapat dilihat pada tabel  berikut : 





Indeks Keanekaragaman (H’) Kategori 
H’ ≤ 2,0 Rendah 
2,0   <    H’   ≤   3,0 Sedang 
H’ ≥ 3,0 Tinggi 
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2. Indeks Keseragaman (E) 
Indeks keseragaman (E) digunakan untuk menggambarkan keadaan 
jumlah spesies atau genus yang mendominasi atau bervaiasi. Nilai indeks 
keseragaman berkisar antara 0-1. Semakin besar nilai E maka populasi menunjang 
keseragman, artinya jumlah individu setiap genus atau spesies sama tau hamper 
sama. Sebaliknya semakin keil nilai E maka keseragman populasi semakin kecil, 
artinya penyebaran jumlah individu setiap spesies tidak serta merta ada 
kecendrungan suatu spesies untuk mendominasi populasi tersebut ( Odum, 1993). 
Nilai indeks keseragaman (E) 0,75 < E < 1,00 menandakan kondisi 
komunitas yang stabil, komunitas stabil menandakan ekosistem tersebut 
mempunyai keanekaragaman yang tinggi, tidak ada jenis yang dominan serta 
pembagian jumlah individu ( Odum, 1993). 
Tabel 2.2. Kategori Indeks Keseragaman Jenis (E) 
Indeks Keseragaman ( E) Kategori 
0,0 < E ≤ 0,50 Tertekan 
0,50 < E ≤ 0,75 Tidak stabil 
0,75 < E ≤ 1,00 Stabil 
 
3. Indeks Dominansi 
Indeks dominansi adalah suatu pernyataan atau penggambaran secara 
matematik yang melukiskan jumlah komunitas pada suatu daerah tertentu. Apabila 
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nilai suatu indeks dominansi mendekati satu maa ada satu spesises yang dominan 
dan apabila nilainya mendekati nol maka tidak ada spesies yang dominan ( Odum, 
1993). 
Dominansi makrozoobenthos digunakan untuk menghitung adanya spesies 
tertentu yang mendominasi suatu komunitas makrozoobenthos. Perhitungan 
mengenai indeks dominansi jenis tertentu dalam suatu komunitas 
makrozoobenthos, digunakan indeks Simpson nilai indeks dominansi berkisar 
antara 0 -1. Semakin mendekati 1, berarti semakin tinggi pula tingkat dominansi 
oleh spesies tertentu, sebaliknya jika nilai mendekati 0 (nol) berarti tidak ada jenis 
tertentu yang mendominasi (Odum, 1993). 
Tabel 2.3. Kategori Indeks Dominansi (D) 
Indeks Dominansi Kategori 
0 <  D ≤ 0,50 Rendah 
0,50 < D ≤ 0,75 Sedang 









H. Ayat yang berkaitan 
Allah berfirman  dalam QS An-Nur : 45  
                         
                              
 
Terjemahnya: 
Dan Allah Telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang kebesaran kekuasaan-Nya. Setiap hewan 
yang Dia ciptakan berasal dari air merupakan bagian dari materi-Nya. Hal ini 
disebabkan karena tingkat kebutuhan hewan terhadap air sangatlah tinggi. Dalam ayat 
tersebut juga Allah SWT menjelaskan tentang berbagai macam jenis hewan. Ada 
hewan yang berjalan di atas perutnya seperti reptil, ada juga yang berjalan di atas 4 
kaki seperti unta, kambing dan kuda. Perbedaan hewan ini telah diatur oleh-Nya 
sebagai pengatur Yang Maha Bijaksana. Dan tidak ada sedikkitpun yang tidak 































Sungai Je’neberang merupakan sungai yang 
terletak di wilayah Kabupaten Gowa dan sebagian 
berada pada bagian selatan wilayah Kota 
Makassar, ibu Kota dari Provinsi Sulawesi 
Selatan.1 Sungai Je’neberang yang memiliki 
panjang 75 km dengan luas pengalirannya 727 km² 
bersumber dari Gunung Bawakaraeng. 
Gastropoda merupakan hewan yang termasuk 
dalam filum mollusca yang menggunakan perutnya 
sebagai kaki. 
PROSES 
Penentuan titik stasiun 
 
Pengambilan Sampel Gastropoda 
 
Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia 
 
Identifikasi jenis Gastropoda 
 
Menghitung indeks keanekaragaman dan 
kelimpahan Gastropoda 
 








A. Jenis Lokasi dan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif 
yang menggambarkan tentang keanekaragaman jenis Gastropoda yang berada di 
sekitar perairan sungai Je’neberang kabupaten Gowa. 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi langsung pada sungai 
Je’neberang yang terdapat dikabupaten Gowa. 
B. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mollusca yang terdapat diperairan 
sungai Je’neberang kabupaten Gowa. 
2. Sampel 
Sampel pada penelitian ini adalah Gastropoda yang terdapat pada ekosistem 
perairan sungai Je’neberang. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yang 
mengkaji keanekaragaman dan kelimpahan  jenis Gastropod yang berada di sekitar 




D. Definisi Operasional Variabel 
1. Keanekaragaman jenis Gastropoda merupakan banyaknya jumlah jenis dan 
jumlah individu dari spesies Gastropoda yang ditemukan di perairan sungai 
je’neberang kabupaten Gowa. 
2. Kelimpahan adalah banyaknya individu dari satu  spesies per stasiun dalam 
satuan meter kuadrat. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman jenis  di perairan 
sungai Je’neberang. Parameter yang diukur meliputi parameter fisika adalah (Suhu), 
parameter kimia (pH dan salinitas) dan parameter biologi (identifikasi 
keanekaragaman jenis Gastropoda). 
F. Penelitian 
Adapun alat yang digunakan Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  wadah koleksi, meteran, pH meter, lup, salinometer, GPS , sekop, ayakan, 
kantong plastik, Tali rafia, Kertas label, camera, alat tulis dan buku identifikasi 
Gastropoda  (Indonesian and Shells, jilid I dan jilid II Guide to Shell). 
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Formalin 4%, 






G. Prosedur Kerja 
Penelitian ini didahului dengan melakukan observasi lapangan. observasi 
disini sebagai indikator utama dalam pengambilan suatu tempat yang cocok untuk 
penelitian ini. Dalam observasi ini, peneliti menentukan 3 titik stasiun.  
Sebelum ke lapangan, terlebih dahulu mempersiapkan semua peralatan yang 
akan digunakan dan membersihkannya serta mengecek apakah semua peralatan dapat 
berfungsi dengan baik. Setelah itu menyiapkan larutan formalin 4 %  . Membuat 
transek dengan ukuran plot 10 x 10 meter pada tiap stasiun dengan menggunakan 
meteran dan tali rafia. Tiap stasiun terdapar 3 plot.  
Pada pengambilan sampel untuk tiap transek dilakukan dengan mengambil 
spesies-spesies yang termasuk Gastropoda. Setelah itu, mengambil substrat yang ada 
pada tiap stasiun dengan menggunakan sekop kemudian menyaringnya dengan 
menggunakan ayakan. Sampel yang telah diambil dan disaring kemudian dimasukkan 
ke dalam kantong plastik yang telah berisi Formalin Setelah itu, maka dilakukan 










Titik pengambilan sampel dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 3.1 Titik Pengambilan Sampel Sungai Je’neberang 
H. Tehnik Pengolahan Dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif yang dijelaskan dalam bentuk 
tabel dan gambar. Kemudian dihitung dengan menggunakan rumus Keanekaragaman 
dan rumus indeks keseragaman (diversity) shannon-Wienner serta rumus indeks 
dominansi (D). 
1. Indeks keanekaragaman dan keseragaman 











Indeks Keseragaman dihitung dengan rumus Evennes – indeks (Odum, 1971).  
 
 
Dimana :  E  =  Indeks keseragaman 
 H’  =  Indeks keanekaragaman 
 S  =  Jumlah jenis organisme  
 
2. Indeks Dominansi (D) 




Dimana :  D =  Indeks dominansi  
 ni  =  Jumlah Individu setiap jenis  





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Spesies Gastropoda di Sungai Je’neberang 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, Gastropoda yang 
terdapat pada stasiun I ( Limbah domestik) sebanyak 115 individu yang terdiri dari 7 
jenis, pada stasiun II ( Penambangan pasir) sebanyak 83 individu yang terdiri dari 3 
jenis dan pada stasiun III sebanyak 102 individu yang terdiri dari 7 jenis. Adapun 
Gastropoda yang terdapat pada stasiun I, II, dan III dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Keanekaragaman Gastropoda yang terdapat pada stasiun I,II,dan III 








1 Orania mixta 28 9 14 51 
2 Nassarius pullus 13 15 18 55 
3 Telescopium 
telescopium 
26 18 16 58 
4 Littorina Scabra 16 12 10 38 
5 Terebralia Sucata 14 8 13 35 
6 Nerita Planospira 12 10 11 23 
7 Cerithium Kobelthi 6 11 20 37 





 Gambaran distribusi (Penyebaran) spesies Gastropoda dapat dilihat pada 
gambar berikut ini 
 
Gambar 4.1 Diagram perbandingan spesies tiap stasiun 
 
2. Pengamatan indeks ekologi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, indeks ekologi yang 
meliputi indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi 
Gastropoda yang terdapat pada stasiun I (limbah domestik),  stasiun II ( penambangan 





















Tabel 4.2 Indeks Ekologi yang Meliputi Indeks Keanekaragaman, indeks 




H’ Kategori E Kategori D Kategori 
I 1,408 Rendah 0,786 Stabil 0,312 Rendah 
II 0,944 Rendah 0,860 Stabil 0,372 Rendah 
III 0,931 Rendah 0, 847 Stabil 0,438 Tinggi 
Total 
Keseluruhan 1,792 Rendah 0,921 Stabil 0,18 Rendah 
 
Keterangan 
H’ = Indeks Keanekaragaman 
E = Indeks Keseragaman 
D = Indeks Dominansi 
Perbandingan indeks ekologi tiap stasiun penelitian dapat dilihat lebih 




Gambar 4.2 Diagram perbandingan nilai indeks ekologi 
Dari Diagram perbandingan nilai indeks keanekaragaman diatas dapat 
dilihat bahwa keanekaragaman Gastropoda pada stasiun 1 (limbah domestik), stasiun 
II (Penambangan Pasir) dan stasiun III ( muara sungai) tergolong rendah, karena nilai 
H’ yang diperoleh ≤ 2,0 , nilai indeks keseragaman diatas dapat dilihat bahwa 
keseragaman Gastropoda pada stasiun I ( Limbah domestik), stasiun II (Penambangan 
pasir) dan stasiun III ( muara sungai) tergolong stabil, karena indeks keseragaman 
yang diperoleh pada stasiun 1 yaitu 0,949 pada stasiun II yaitu 0,981 dan stasiun III 
yaitu 0,986 sedangkan perbandingan nilai indeks dominansi diatas dapat dilihat 
bahwa indeks dominansi Gastropoda pada stasiun 1 (limbah domestik) stasiun II 







Stasiun I Stasiun II Stasiun III
DIAGRAM PERBANDINGAN NILAI 
INDEKS EKOLOGI 
Indeks Keanekaragaman Indeks Keseragaman Indeks Dominansi
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pada stasiun I dan II yaitu 0,170 dan 0,153 sedangkan pada  Stasiun III ( muara 
sungai) tergolong tinggi karena nilai dominansi yang diperoleh pada stasiun 3 0,150. 
3. Hasil Parameter Lingkungan 
Pengukuran parameter lingkungan meliputi parameter fisika (suhu) dan 
parameter kimia (pH, salinitas). Berikut merupakan hasil data parameter fisika kimia 
Lingkungan pada stasiun I (limbah domestik) stasiun II ( Penambangan pasir) dan 
stasiun III ( muara sungai). 
Tabel 4.2 Hasil Data Parameter Fisika Kimia Lingkungan Pada Setiap Stasiun  







I  29 25 7,63 
II 30 25 7,67 
III 30 27 8,58 
 
B. Pembahasan 
Dari hasil penelitian Gastropoda di sungai Je’neberang memiliki tingkat 
indeks Keanekaragaman yang tergolong rendah dengan nilai yaitu 1,906 dan pada 
indeks Keseragaman tergolong stabil dengan nilai yaitu0,979 sedangkan pada indeks 
Dominansi mencapai 0,153 yang tergolong rendah. Hal ini di karenakan aktifitas 
manusia di sungai Je’neberang sudah sangat beragam sehingga indeks 
keanekaragaman sampai indeks dominansi yang di dapatkan tergolong rendah. Selain 
itu cuaca pada saat penelitian tidak mendukung untuk mendapatkan jenis Gastropoda 




a. Keanekaragaman Gastropoda Yang Terdapat Pada Stasiun 1 (Limbah Domestik) 
Stasiun I merupakan tempat pembuangan sampah warga atau sering di 
sebut sebagai limbah domestik. Pada stasiun I ditemukan lebih banyak jenis 
Gastropoda dibangdingkan stasiun II dan III. Hal ini di karenakan pada stasiun I 
terdapat lumpur di pinggiran sungai Je’neberang dan sesuai dengan teori Gastropoda 
merupakan hewan yang menyukai daerah yang berlumpur dan banyak juga 
ditemukan spesies yang melekat pada poho yang terdapat pada pinggiran sungai 
tersebut. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada stasiun 1 telah diperoleh 7 jenis 
Gastropoda yang tergolong dalam 5 famili dan sebanyak 50 individu yaitu 
Telescopium telescopium, Terebralia sucata,Orania mixta, Nassarius Pullus, 
Littorina Scabra,Cerithium Kobelthi dan  Nerita planospira. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan spesies Gastropoda yang 
memiliki jumlah individu yang banyak pada stasiun ini  yaitu Orania mixta sebanyak 
28 jumlah individu. Pada stasiun ini jumlah individu setiap spesies banyak 
dibandingkan stasiun II dan III karena pada stasiun ini Gastropoda banyak melekat 
pada tumbuhan yang berada di tepi sungai sehingga di stasiun ini lebih banyak 
individu Gastropoda di banding stasiun II dan III. 
Berdasarkan dari hasil penelitian indeks keanekaragaman Gastropoda 
pada stasiun 1 yaitu 1,847 dan tergolong rendah. Rendahnya keanekaragaman pada 
stasiun ini disebabkan karena adanya penyebaran jumlah individu setiap spesies tidak 
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sama serta ada kecendrungan suatu spesies untuk mendominansi populasi tersebut. 
Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa suatu komunitas dikatakan 
mempunyai keanekaragaman jenis tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis 
dengan kelimpahan jenis yang sama atau hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu 
disusun oleh sangat sedikit jenis dan jika hanya sedikit jenis yang dominan maka 
keanekaragaman jenisnya rendah. Indeks dominansi yang diperoleh pada stasiun I 
yaitu 0,170 dan tergolong rendah. Hal ini menandakan bahwa tidak ada spesies yang 
mendominasi pada stasiun tersebut. Hal ini disebabkan karena derasnya arus sungai 
yang mengalir yang mengakibatkan Gastropoda yang terdapat pada stasiun ini tidak 
menetap tempatnya dan kedalaman dalam sungai ini yang sulit di jangkau yang 
memungkingkan tidak semua jenis Gastropoda yang terdapat pada stasiun I dapat 
diperoleh pada penelitian di sungai je’neberang. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sartika tentang 
distribusi dan keanekaragaman jenis Gastropoda di pantai Puntondo memiliki tingkat 
keanekaragaman jenis Gastropoda di pantain puntondo memiliki tingkat 
keanekaragaman rendah. Rendahnya keanekaragaman yang diperoleh pada penelitian 
ini disebabkan karena terdapat beberapa spesies tertentu yang mendominasi dalam 
komunitas tersebut dan jumlah tiap spesies tidak merata sehingga nilai indeks 
keanekaragaman yang diperoleh pada penelitian ini tergolong rendah (Sartika, 2012). 
Indeks keseragaman di stasiun ini mencapai 0,949 dan tergolong stabil 
karena nilai E yang diperoleh ≤ 1,00. Stabilnya keseragaman pada stasiun ini 
disebabkan tidak adanya individu yang mendominasi pada stasiun ini. 
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Indeks keseragaman ( E) digunakan untuk menggambarkan keadaan 
jumlah spesies atau genus yang mendominasi atau bervariasi. Nilai indeks 
keseragaman berkisar antara 0-1. Semakin besar nilai E maka populasi menunjang 
keseragaman, artinya jumlah individu setiap genus atau spesies sama atau hampir 
sama. Sebaliknya semakin kecil nilai E maka keseragaman populasi semakin kecil, 
artinya penyebaran jumlah individu setiap spesies tidak sama serta ada kecendrungan 
suatu spesies untuk mendominasi populasi tersebut ( Odum, 1993). 
Kisaran suhu pada stasiun 1 yaitu 29
0 
C. Kisaran suhu yang didapatkan 
pada stasiun ini umumnya masih bisa ditolerir oleh organisme khususnya Gastropoda. 
Batas toleransi tertinggi untuk keseimbangan struktur populasi hewan Benthos pada 
suhu mendekati 32
0
 C, tetapi beberapa jenis dapat mentolerir suhu yang lebih tinggi. 
Suhu yang baik bagi pertumbuhan hewan bentik berkisar antara 25-30 
0
 C. Jika suhu 
air diatas 30
0
 C maka Invertebrata Zoobenthos akan mengalami stress ( Zakaria, 
1999). 
Salinitas di stasiun ini yaitu 25
0
/00. Kondisi salinitas air laut pada lokasi 
ini tergolong normal dan cukup baik untuk kelangsungan hidup Gastropoda. Kadar 
salinitas lingkungan perairan di lokasi penelitian masih layak bagi kelangsungan 




Nilai pH di lokasi ini adalah 7,63 kisaran pH tersebut masih berada pada 
kisaran nilai yang baik untuk kehidupan biota laut, sehingga Gastropoda masih 





b. Keanekaragaman Gastropoda yang terdapat pada stasiun II (Penambangan 
Pasir) 
 
Stasiun II merupakan tempat penambangan pasir, dimana pada stasiun ini 
masyarakat menggunakan sungai Je’neberang sebagai tempat mengambil pasir 
untuk kebutuhan masyarakat. Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya jenis 
Gastropoda yang terdapat pada stasiun ini, sehingga indeks keanekaragaman dan 
dominansi pada stasiun ini tergolong rendah. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada stasiun II telah diperoleh 7 jenis 
Gastropoda yang tergolong dalam 6 famili dan sebanyak 83 individu yaitu 
Telescopium telescopium, Terebralia sucata,Orania mixta, Nassarius Pullus, 
Littorina Scabra,Cerithium Kobelthi dan  Nerita planospira. Jenis Gastropoda 
yang memiliki jumlah individu yang banyak pada stasiun ini yaitu Telescopium 
telescopium sebanyak 18 individu. Pada stasiun ini jumlah jenis dan jumlah 
individu berkurang dibanding stasiun I hal ini disebabkan karena pada stasiun 2 
merupakan tempat penambangan pasir jadi Gastropoda yang terdapat pada stasiun 
2 banyak mengikut pada saat pengambilan pasir. 
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat dilihat indeks keanekaragaman 
Gastropoda yaitu 1,909 dan tergolong rendah karena nilai H’ yang diperoleh ≤ 2,0. 
Rendahnya keanekaragaman pada stasiun ini disebabkan karena hanya beberapa 
jenis saja yang terdapat pada stasiun ini dan yang diperoleh di lokasi penelitian 
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sangat dipengaruhi oleh banyaknya jumlah jenis yang diperoleh pada stasiun ini. 
Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman jenis tinggi, jika 
kelimpahan masing-masing jenis tinggi dan sebaliknya keanekaragaman rendah 
jika hanya terdapat beberapa jenis yang dominan. Indeks dominansi yang 
diperoleh pada stasiun ini yaitu 0,153 tergolong rendah. Hal ini menandakan 
bahwa tidak ada spesies yang mendominansi pada stasiun tersebut. Indeks 
dominansi yang diperoleh sebagian besar  mendekati nilai 0, hal tersebut berarti 
bahwa tidak  terdapat jenis atau spesies tertentu  yang mendominansi dalam 
komunitas tersebut, hal ini disebabkan karena stasiun II merupakan penambangan 
pasir ( Zulkifli, 2007). 
Indeks keseragaman di stasiun ini yaitu 0,981 dan tergolong stabil. Hal ini 
disebabkan karena tidak adanya individu yang mendominasi pada stasiun ini. Hal 
ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin besar nilai E maka 
populasi menunjang keseragaman, artinya jumlah individu setiap genus atau 
spesies sama atau hampir sama. Sebaliknya semakin kecil nilai E maka 
keseragaman populasi semakin kecil, artinya penyebaran jumlah individu setiap 
spesies tidak sama serta ada kecendrungan suatu spesies untuk mendominansi 
populasi tersebut. 
Kisaran suhu pada stasiun II yaitu 30
0
 C. Kisaran suhu yang didapatkan 
pada stasiun ini pada umumnya masih bisa ditolerir oleh organisme khususnya 
Gastropoda. Bats toleransi tertinggi untuk keseimbangan struktur populasi hewan 
benthos pda suhu mendekati 32
0





salinitas air sungai pada lokasi ini tergolong normal dan cukup baik untuk 
kelangsungan hidup Gastropoda. Kisaran salinitas yang layak bagi kehidupan 
makrozoobenthos adalah 15-45
00
/0, sedangkan nilai PH pada stasiun yaitu 7,67 
nilai tersebut memperlihatkan bahwa Gastropoda masih bisa hidup di PH kisaran 
tersebut. 
c. Keanekaragaman Gastropoda Yang Terdapat pada Stasiun III (Muara Sungai) 
Stasiun III merupakan muara sungai dimana pertemuan antara air tawar 
dan air laut. Sehingga pada stasiun ini arus air lebih besar dibangdingkan dengan 
stasiun I dan II. Pada stasiun ini Gastropoda lebih cendrung ditemukan melekat 
pada batuan yang terdapat di pinggir muara sungai. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada stasiun III telah diperoleh 7 
jenis Gastropoda yang tergolong dalam 6 famili dan sebanyak 102 individu yaitu  
Telescopium telescopium, Terebralia sucata,Orania mixta, Nassarius Pullus, 
Littorina Scabra,Cerithium Kobelthi dan  Nerita planospira. Jenis Gastropoda 
yang memiliki jumlah individu yang banyak pada stasiun ini yaitu Cerithium 
kobelti. Pada stasiun ini jumlah individu lebih banyak dibandingkan pada stasiun 2 
hal ini disebabkan bahwa pada stasiun ini banyak individu yang melekat pada 
batuan yang terdapat pada stasiun III. 
Berdasarkan dari hasil tersebut di atas dapat di lihat indeks 
keanekaragaman Gastropoda yaitu 1,919 dan tergolong rendah karena nilai H’ 
yang diperoleh ≤ 2,0. Rendahnya keanekaragaman pada stasiun ini disebabkan 
karena pada stasiun ini merupakan pembuangan limbah domestik dan pada saat 
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penelitian arus air tinggi sehingga jenis Gastropoda yang didapatkan diambil dari 
batuan yang terdapat di sekitaran Plot yang dipasang. 
Indeks keseragaman di stasiun ini yaitu 0,986 dan tergolong stabil hal ini 
disebabkan karena tidak adanya penyebaran spesies dan individu dalam stasiun 
tersebut. Sedangkan indeks dominansi pada stasiun ini yaitu 0,150 tergolong 
sedang hal ini disebabkan karena ada jenis Gastropoda yang mendominansi yaitu 
Cerithium kobelti, hal ini disebabkan jenis Gastropoda ini banyak di dapatkan 
melekat pada batuan sekitaran plot pada stasiun ini.  
Kisaran suhu pada stasiun III yaitu 39
0
 C. Kisaran suhu yang di 
dapatkan pada stasiun ini pada umumnya masih bisa di tolerir oleh organisme 
khususnya Gastropoda. Salinitas di stasiun ini yaitu 27
00
/0. Kondisi air laut ini 
tergolong normal dan cukup baik untuk kelangsungan hidup Gastropoda, 
sedangkan nilai PH pada stasiun ini yaitu 8,58 nilai tersebut memperlihatkan 
bahwa PH perairan termasuk normal untuk PH air laut di stasiun ini. 
Dari hasil penelitian ini, spesies yang melimpah adalah Orania mixta  
dan Terebralia sucata. Kedua spesies ini melimpah disebabkan karena spesies 
tersebut telah mampu beradaptasi dan cocok hidup pada lingkungan tersebut. Ini 
menunjukkan bahwa spesies tersebut mempunyai kisaran yang cukup luas 
terhadap faktor lingkungan, mampu berkembangbiak dengan cepat dan mampu 
melekat pada bagian apa saja serta mempunyai daerah jelajah yang digunakanya 
untuk mencari dan memanfaatkan sumber daya yang diperlukan (Zulkifli, 2008). 
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Spesies Nerita planospira memiliki kepadatan yang termasuk dalam 
kategori rendah. Hal ini disebabkan karena habitat jenis ini tidak bisa hidup 
melekat terlalu lama. 
Hasil penelitian pada stasiun I dan II memiliki indeks dominansi yang 
rendah disebabkan jenis individu yang terdapat pada stasiun I dan II termasuk 
jenis yang tidak bisa bertahan lama dengan cara melekat, sedangkan pada stasiun 
3 memiliki indeks dominansi yang sedang dibandingkan stasiun 1 dan 2 hal ini 
disebabkan jenis individu Gastropoda pada stasiun ini bisa bertahan hidup 
dengan cara melekat selain itu Gastropoda dapat berkembangbiak secara singkat 
dan dapat mengeluarkan telur-telurnya dua minggu setelah menetas, sehingga 
cerithium kobelthi  yang terdapat pada sungai Je’neberang tidak akan habis 
akibat eksploitasi manusia. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan di kepulauan selayar 
tentang biodeversitas Gastropoda yang memiliki indeks ekologi yang stabil 
karena keanekaragaman spesies dan persebaran jumlah individu setiap jenis 
merata, komunitas yang seragam serta ditemukan adanya spesies yang 
mendominasi. Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman yang 
tinggi jika komunitas tersebut disusun oleh banyaj spesies dengan kelimpahan 
spesies sama dan hampir sama. Sebaliknya jika suatu komunitas disusun oleh 
sedikit spesies dan jika hanya sedikit spesies yang dominan maka 
keanekaragaman jenisnya rendah. Keanekaragaman yang tinggi menunjukkan 
bahwa suatu komunitas memiliki kompleks yang tinggiss (Restu Sirante, 2012). 
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Dari tiga lokasi yaitu stasiun I II dan stasiun III . Muara sungai 
cendrung lebih banyak ditemukan jumlah individu jenis Gastropoda 
dibandingkan dengan area penambangan pasir dan limbah domestik  karena 
ketersediaan sumber makanan yang ada di area muara sungai memungkingkan 
sehingga Gastropoda dapat mempertahangkan diri dan berkembang biak dengan 
baik, selain itu pada muara sungai banyak batuan yang bisa digunakan sebagai 






















1. Dari hasil penelitian yang dilakukan di sungai je’neberang  terdapat 6 famili 
Gastropoda yang ditemukan. Adapun jenis spesienya yaitu Orania mixta, Nassaris 
pullus, Telescopium telescopium, Littorina scabra, Terebralia sucata, Nerita 
planospira, Cerithium kobelthi. 
2. Indeks keanekaragaman (H’) gastropoda di sungai Je’neberang yaitu 1,789 
tergolong rendah, indeks keseragaman (E) yaitu 0,919 tergolong stabil dan pada 
indeks dominansi (D) yaitu 0,178 tergolong rendah. 
B. Saran 
1. Sebaiknya masyarakat terus menjaga keanekaragaman gastropoda karena 
cangkanya sangat berguna bagi perekonomian dan dagingnya dapat dikomsumsi.  
2. Sebaiknya dilakukan penelitian di sungai Je’neberang tentang Keanekaragaman 








LAMPIRAN 1. INDEKS EKOLOGI STASIUN I 








In Pi Pi In Pi [ni/N]2 
INDEKS EKOLOGI 













Orania Mixta 24 
6 1.79175947 




Nassarius Pullus 12 0.24 -1.427116356 -0.342507925 0.0576 
Telescopium telescopium 2 0.04 -3.218875825 -0.128755033 0.0016 
Littorina Scabra 6 0.12 -2.120263536 -0.254431624 0.0144 
Terebralia Sucata 4 0.08 -2.525728644 -0.202058292 0.0064 
Nerita Planospira 2 0.04 -3.218875825 -0.128755033 0.0016 









   
LAMPIRAN 2. INDEKS EKOLOGI STASIUN II 








In Pi Pi In Pi [ni/N]2 
INDEKS EKOLOGI 
H' E D 
II ( PENAMBANGAN 
PASIR) 
Telescopium telescopium 12 
3 1.09861229 
0.48 -0.733969175 -0.352305204 0.2304 
0.94481 0.86000312 0.3728 
Littorina Scabra 5 0.2 -1.139434283 -0.227886857 0.04 
Terbralia Sucata 8 0.32 -1.139434283 -0.364618971 0.1024 
JUMLAH 25 3 1.098612 1 -3.012837741 -0.944811031 0.3728 0.94481 0.860003 0.3728 







LAMPIRAN 3. INDEKS EKOLOGI STASIUN III 








In Pi Pi In Pi [ni/N]2 
INDEKS EKOLOGI 
H' E D 




0.11429 -2.1690537 -0.247891851 0.01306 
0.93144 0.84783323 0.4384 Terebralia Sucata 
11 0.31429 -1.157452789 -0.363770876 0.09878 
Cerithium Kobelthi 
20 0.57143 -0.559615788 -0.31978045 0.32653 




 LAMPIRAN 4. INDEKS EKOLOGI STASIUN I, II dan III 
 
                     STASIUN SPESIES 
JMLH. 
INDIVIDU 
JML.JENIS In S Pi: [ni/N] In Pi Pi In Pi [ni/N]2 
INDEKS EKOLOGI 
H' E D 
I,II,III 
Orania mixta 28 
7 1.9459101 
0.2545455 -1.3682759 -0.3482884 0.0647934 
1.79265 0.9212399 0.18 
Nassarius pullus 12 0.1090909 -2.2155737 -0.241699 0.0119008 
Telescopium telescopium 14 0.1272727 -2.061423 -0.2623629 0.0161983 
Littorina Scabra 11 0.1 -2.3025851 -0.2302585 0.01 
Terebralia sucata 23 0.2090909 -1.5649861 -0.3272244 0.043719 
Nerita planospira 2 0.0181818 -4.0073332 -0.0728606 0.0003306 
Cerithium kobelthi 20 0.1818182 -1.7047481 -0.3099542 0.0330579 




LAMPIRAN 5. HASIL PENGAMATAN FAKTOR LINGKUNGAN 
Stasiun Suhu ( OC) Salinitas (o/oo) pH 
I (Muara Sungai) 29 27 7,63 
II (Penambangan pasir) 30 25 7,67 
III (Limbah Domestik) 30 25 8,58 
 
 

























LAMPIRAN 8. DESKRIPSI TEMPAT SUNGAI JE’NEBERANG 
Lokasi Sampel Deskripsi Lokasi 
Stasiun I Merupakan tempat pembuangan sampah warga yang 
bermukim di sekitaran sungai Je’neberang atau sering di 
sebut tempat pembuangan Limbah Domestik. 
Stasiun II Merupakan tempt penambangan pasir, dimana pada stasiun 
ini masyarakat menggunakan sungai Je’neberang sebagai 
tempat mengambil pasir untuk kebutuhan masyarakat. 
Stasiun III Merupakan muara sungai dimana pertemuan antara air laut 






LAMPIRAN 9. GAMBAR GASTROPODA 














                        Orania Mixta                                            Terebralia Sucata                 






    Telescopium telescopium   
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